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ABSTRAK 
 

Penggunaan lahan secara terus menerus menjadi faktor utama berkurangnya keanekaragaman 
hayati didalam tanah. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalah tersebut yaitu dengan 
pemupukan organik dan hayati. Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang baik untuk tanah 
sedangkan pupuk hayati dapat berperan sebagai penyedia mikroba yang baik untuk kesuburan tanah, 
selain itu pupuk hayati dapat berperan membantu mengikat kandungan logam berat yang terdapat 
pada tanah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis pupuk hayati yang memberikan populasi 
mikroba fungsional, Pb tanah yang rendah dan efeknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
pakcoy (Brassica rapa L.) Varietas Nauli F1 terhadap pupuk organik yang diberikan. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 4 perlakuan 
dengan 6 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Faktor pertama yaitu o1 (pupuk organik 
sludge) dan o2 (pupuk organik eceng gondok), sedangkan faktor kedua yaitu h1 (pupuk hayati bion up) 
dan h2 (pupuk hayati provibio). Hasil penelitian menunjukkan interaksi terbaik antara pupuk eceng 
gondok dan pupuk provibio (O2H2) memberikan nilai tertinggi terhadap panjang akar 17,52 cm, 
terdapat interaksi antara pupuk eceng gondok dan bion up (O2H1) serta memberikan nilai tertinggi 
terhadap bobot segar akar 3,37 cm. 
Kata Kunci : Logam Pb. Mikroba, Pupuk hayati, Pupuk organik. 
 

ABSTRACT 
 

Continuous land use is the main factor reducing biodiversity in the soil. One solution to 
overcome this problem is with organic and biological fertilization. Organic fertilizers contain nutrients 
that are good for the soil while biological fertilizers can act as a good microbial provider for soil fertility, 
besides that biological fertilizers can play a role in helping to bind the heavy metal content found in the 
soil. The aims of the study were to determine which type of biofertilizer provided functional microbial 
populations, low soil Pb and its effect on the growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L.) Nauli F1 
variety against the organic fertilizers applied. The research method used experiment wiht a factorial 
randomized block design (RBD) consisting of 4 treatments with 6 replications so that there were 24 
experimental units. The first factors are o1 (sludge organic fertilizer) and o2 (water hyacinth organic 
fertilizer), while the second factor is h1 (bion up biofertilizer) and h2 (provibio biofertilizer). The results 
showed that the best interaction between water hyacinth fertilizer and provibio fertilizer (o2h2) gave the 
highest value for root length 17,52 cm, there was an interaction between water hyacinth fertilizer and 
bion up (o2h1) and gave the highest value for root fresh weight 3,37 cm. 
Keywords : Biological Fertilizer, Microbe, Organic Fertilizer, Pb Metal. 

 
 
PENDAHULUAN 

Produksi tanaman pakcoy di Jawa 
barat saat ini mengalami penurunan dari 
tahun 2021 ke 2022. Menurut Data Badan 
Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa 
pada tahun 2021 produktivitas tanaman sawi 
pakcoy sebesar 1,889,439 (kw), dan pada 
tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 
1,735,371 (kw). Berkurangnya produktivitas 

sawi pakcoy disebabkan karena kurangnya 
keanekaragaman hayati didalam tanah, 
sehingga berpengaruh terhadap kesuburan 
tanah. 

Saat ini Indonesia memiliki masalah 
pada kesuburan tanah karena faktor 
penggunaan lahan secara terus menerus 
sehingga keanekaragaman hayati didalam 
tanah semakin berkurang. Faktor yang dapat 
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menurunkan kesuburan tanah baik fisik, 
biologi, dan kimia yaitu karena penggunaan 
lahan secara terus menerus (Angela, 2019). 
Selain itu, petani di Indonesia saat ini masih 
banyak menggunakan pupuk anorganik yang 
dapat menyebabkan matinya populasi 
mikroorganisme didalam tanah, Populasi 
mikroorganisme pada tanah dapat mati 
apabila secara terus-menerus menggunakan 
pupuk anorganik (Darmawan, 2005).  

Faktor yang dapat mengancam 
kesuburan tanah dan tanaman apabila 
populasi mikroba berkurang yaitu cemaran 
logam Pb. Mikroba didalam tanah memiliki 
peran sebagai pengikat logam (Gadd, 2010). 
Untuk menanggulangi masalah tersebut yaitu 
dengan cara pemupukan berbahan organik, 
Pemupukan yaitu penggunaan pupuk organik 
dan hayati diyakini akan meningkatkan 
kesuburan tanah dan menurunkan kadar Pb. 
Kesuburan tanah dapat ditingkatkan secara 
kimia, fisiologis, dan fisik dengan 
penggunaan pupuk (Angela, 2019). Bahan 
alami seperti eceng gondok dan lumpur 
tanaman kertas dapat dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik. 

Pupuk yang terbuat dari lumpur dan 
eceng gondok dapat menyuplai unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman dan tanah, 
termasuk nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk 
lumpur mengandung nitrogen (0,08%), fosfor 
(0,64%), dan kalium (0,02%), seperti dilansir 
Sebastian dan Simanjuntak (2018). Unsur 
hara tanah dan tanaman, termasuk Nitrogen 
2,00%, juga termasuk dalam pupuk eceng 
gondok, Fosfor 0,58%, dan Kalium 1,87% 
(Marjenah dan Simbolon, 2021). Namun 
walaupun pupuk sludge dan pupuk eceng 
gondok memiliki kandungan unsur hara yang 
baik, akan tetapi terdapat kendala yaitu 
kedua pupuk tersebut mengandung logam Pb 
sehingga dikhawatirkan dengan pemberian 
kedua pupuk yang kurang tepat dapat 
memperbesar kandungan logam Pb alami 
yang ada didalam tanah sehingga dapat 
berperngaruh terhadap kesuburan tanah dan 
tanaman. Hasil penelitian Hatika (2022) 
kandungan logam Pb pada tanah 
pertambangan emas yaitu 3,43 mg/kg. Salah 
satu solusi untuk mengatasi permasalah 
tersebut yaitu penambahan pupuk hayati 
yang mengandung banyak mikroba dan 
dapat berperan sebagai pengikat logam Pb. 

Pupuk hayati merupakan inokula 
berbahan aktif mikroorganisme, dan apabila 
dicampurkan dengan tanah maka dapat 
memberikan pasokan nutrisi terhadap tanah 
dan tumbuhan, selain itu pupuk hayati juga 
dapat mengikat logam berat Pb. Pupuk hayati 

memiliki mikroba yang berfungsi sebagai 
pengikat logam berat pada tanah, dan dapat 
menghambat masuk kedalam jaringan 
tanaman (Sudaryono, 2010). Pupuk hayati 
bion up dan provibio memiliki kandungan 
mikroba yang dibutuhkan untuk mengikat 
logam berat Pb. Menurut peneliti unpad 
Hindersah (2014) bion up memiliki mikroba 
pelarut P yaitu pseudomonas. Panunggul 
(2021) mencatat bahwa Azotobacter Sp. dan 
mikroorganisme pengikat N2 lainnya terdapat 
dalam pupuk hayati Provibio. Kedua mikroba 
tersebut dapat mengikat kandungan logam 
berat Pb didalam tanah. Sejalan dengan 
pernyataan Sudaryono (2010) menyatakan 
untuk mengikat kandungan logam berat yang 
ada pada tanah dapat menggunakan 
beberapa mikroba seperti Azotobacter sp. 
dan Pseudomonas sp. 
 
BAHAN DAN METODE 

Percobaan dilakukan dilahan kosong di 
Rengasdengklok Kabupaten Karawang. 
Analisis tanah dilakukan di laboratorium 
Biotrop, Bogor. Para peneliti dari Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya 
Lahan Pertanian Bogor menganalisis logam 
timbal dan mikroorganisme yang berfungsi. 
Pada bulan Februari hingga Maret 2023, 
percobaan akan dilakukan. 

Berbagai macam pupuk organik, 
antara lain lumpur dan enceng gondok, serta 
pupuk hayati seperti bion up dan provibio, 
serta arang sekam, wadah semai, tanah, air, 
polibag, kayu, kawat, paku, dan plastik cor, 
digunakan. 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial dengan empat perlakuan dan enam 
ulangan menghasilkan dua puluh empat 
satuan percobaan untuk penelitian. 
Komponen pertama adalah pupuk organik 
dua tingkat (O1) yang terdiri dari pupuk 
organik lumpur dan pupuk organik eceng 
gondok, dan komponen kedua adalah pupuk 
hayati dua tingkat (H1) yang masing-masing 
terdiri dari Bion Up dan Provibio. 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 

Tidak terdapat interaksi antara pupuk 
organik dan pupuk hayati terhadap tinggi 
tanaman pakcoy pada umur 7, 14, 21, dan 28 
HST berdasarkan beberapa analisis 
menggunakan uji lanjutan DMRT pada taraf 
5%. Untuk tanaman pak choy yang tinggi, 
pupuk organik dan biologi memiliki efek yang 
unik. Anda dapat melihat hasil ini pada Tabel 
1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Pakcoy Umur 7, 14, 21, dan 28 Hst Pada Percobaan Uji 
Beberapa Jenis Pupuk Organik dan Pupuk Hayati Terhadap Populasi Mikroba Fungsional 
dan Kandungan Pb Tanah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Produksi Tanaman Pakcoy 
(Barassica rapa L.)  

 
Pupuk organik enceng gondok (O2) 

nyata mengungguli pupuk lumpur organik (O1) 
ditinjau dari tinggi tanaman pada umur 7, 14, 
21, dan 28 hari setelah tanam (HST). Pupuk 
enceng gondok diyakini dapat memenuhi 
seluruh unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 
terutama unsur bermanfaat N, P, dan K. 
Kebutuhan unsur hara makro seperti N, P, dan 
K untuk pertumbuhan tanaman didukung oleh 
temuan Suwarno (2013) dikutip dalam Ridwan 
(2021). Jika dibandingkan dengan pupuk 
lumpur organik, eceng gondok jauh lebih padat 
unsur hara. Unsur hara makro yang terdapat 
pada eceng gondok adalah sebagai berikut: 
N3,14%, P1,63%, dan K 4,88% (Fortuna, 
2022). Kalium merupakan nutrisi penting 
karena memiliki kemampuan untuk 
merangsang lebih banyak perkembangan 
batang. Penelitian yang dilakukan Amanullah 
et.al. (2016) mendukung gagasan ini dan 
menemukan bahwa kalium, suatu nutrisi, 
diperlukan agar tanaman besar dapat tumbuh 
lebih tinggi dan menghasilkan lebih banyak 
daun. 

Tidak terdapat perbedaan nyata antara 
kedua perlakuan pada HST 7 dan HST 14 
untuk tinggi tanaman Pakcoy; namun, H1 
(pupuk hayati Bion Up) menghasilkan nilai 
terbesar. Perlakuan H2 termasuk pupuk 
Provibio menghasilkan tanaman Pakcoy paling 
tinggi pada umur 21 HST dan 28 HST, 
sedangkan perlakuan H1 termasuk pupuk Bion 
Up tidak jauh berbeda. Masa vegetatif diyakini 
merupakan waktu terbaik untuk 
mengaplikasikan pupuk hayati Bion Up, karena 
pupuk bion up terdapat fitohormon, dimana 
pada fase awal pertumbuhan tanaman 
membutuhkan fitohormon sebagai perangsang 
awal pertumbuhan. Menurut peneliti unpad 
Hindersah (2014) menyatakan pada pupuk 
bion up terdapat kandungan fitohormon. 
Hindersah (2014) menambahkan bahwa 
mikroba yang terkandung dalam pupuk bion up 

dapat menyediakan siklus nitrogen dan fosfor 
didalam tanah.  

 Pupuk hayati porvibio memiliki 
kandungan bakteri pelarut kalium seperti 
Bacillus dan paenibacillus sp. yang diduga 
dapat bekerja secara optimal pada fase 
generatif dan berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman pakcoy. Menurut Sukmadewi (2019) 
menyatakan bakteri yang dapat berperan 
sebagai pelarut kalium yaitu Paenibacillus sp, 
Bacillus, dan Acidothiobacillus ferrooxidans. 
Sukmadewi (2019) menambahkan hasil 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
bakteri pelarut kalium dapat meningkatkan 
tinggi tanaman. 
 
Jumlah Daun 

Analisis ragam dengan uji lanjutan 
DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa 
jumlah daun pada tanaman pak choy pada 
umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah pemberian 
tidak berinteraksi dengan pupuk organik 
maupun pupuk hayati. Jumlah daun yang 
dihasilkan tanaman pak choy dipengaruhi oleh 
pupuk organik dan pupuk hayati secara 
berbeda. Tabel 2 menampilkan hasil-hasil ini. 

Ketika membandingkan jumlah daun 
pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah 
tanam (HST), Duncan menemukan bahwa 
pupuk organik eceng gondok (o2) memberikan 
hasil tertinggi pada tingkat 5%, yang 
membedakannya dengan pupuk organik 
lumpur. (o1). Hal tersebut diduga karena pupuk 
organik eceng gondok memiliki kandungan 
hara mikro seperti Fe sebagai zat hijau, 
kandungan Fe pada pupuk eceng gondok lebih 
tinggi dibandingkan dengan pupuk organik 
sludge. Menurut Fortuna (2022) kandungan Fe 
pada eceng gondok yaitu 5341,34 ppm. Unsur 
hara Fe sangat berperan penting dalam 
pembentukan daun dan zat hijau. Sejalan 
dengan pertanyaan Novianto et.al., (2020) 
menyatakan hara Fe memiliki peran dalam 

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Pupuk Organik     

Sludge (o1) 4,58 b 7,11 b 13,71 b 16,32 b 

Eceng gondok (o2) 6,01 a 12,02 a 17,22 a 20,,86 a 

Pupuk Hayati     

Bion up (h1) 5,35 a 9,78 a 15,23 a 18,58 a 

Provibio (h2) 5,24 a 9,35 a 15,70 a 18,60 a 

KK 12,50 % 8,05 % 15,17 % 11,42 % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 
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proses metabolisme tanaman, pembentukan klorofil daun, protein, dan enzim. 
 
Tabel 2.  Rata-Rata HJumlah Daun Umur 7, 14, 21, Dan 28 Hst Tanaman Pakcoy Pada Percobaan 

Uji Beberapa Jenis Pupuk Organik dan Pupuk Hayati Terhadap Populasi Mikroba 
Fungsional dan Kandungan Pb Tanah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Produksi 
Tanaman Pakcoy (Barassica rapa L.) 

 
Ketika membandingkan jumlah daun 

pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari setelah 
tanam (HST), Duncan menemukan bahwa 
pupuk organik eceng gondok (o2) memberikan 
hasil tertinggi pada tingkat 5%, yang 
membedakannya dengan pupuk lumpur 
organik. (o1). Hal tersebut diduga karena 
pupuk organik eceng gondok memiliki 
kandungan hara mikro seperti Fe sebagai zat 
hijau, kandungan Fe pada pupuk eceng 
gondok lebih tinggi dibandingkan dengan 
pupuk organik sludge. Menurut Fortuna (2022) 
kandungan Fe pada eceng gondok yaitu 
5341,34 ppm. Unsur hara Fe sangat berperan 
penting dalam pembentukan daun dan zat 
hijau. Sejalan dengan pertanyaan Novianto 
et.al., (2020) metabolisme tanaman, produksi 
enzim, sintesis protein, dan pembentukan 
klorofil dalam daun semuanya dipengaruhi 
oleh tingkat nutrisi zat besi. 

Pupuk hayati Provibio (H2) 
mengungguli Bion Up dalam hal jumlah daun 
pada umur 14 HST, 21 HST, dan 28 HST, 
sedangkan keduanya secara statistik tidak 
dapat dibedakan. (h1). Hal tersebut diduga 
dengan pemberian pupuk hayati provibio dapat 
meningkatkan laju respirasi karena populasi 
mikroba yang meningkat, Pupuk hayati bekerja 
dengan cara menguraikan bahan organik 
menjadi potongan-potongan kecil agar lebih 
mudah diserap tanaman, yang selanjutnya 
mempengaruhi jumlah daun yang tumbuh. 
Selain itu, pupuk hayati Bion Up tidak 
mengandung bakteri yang terdapat pada 
pupuk Provibio, yaitu Synechococcus yang 
memiliki kemampuan sebagai penambat N. 
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
Soepardjono et.al., (2012) menyatakan 
mikroba Synechococcus berfungsi sebagai 

penambat N diudara dan dapat melakukan 
fotosintesis. Mukrin et.al., (2019) 
menambahkan bahwa apabila kondisi 
lingkungan dan ketersediaan makanan 
terpenuhi maka pertumbuhan populasi  
 
mikroba akan cepat untuk berkembang. 
Sehingga pengurai bahan organik lebih cepat 
dan berpengaruh terhadap jumlah daun. 
 
Luas Daun 

Beberapa analisis, termasuk uji DMRT 
5%, menunjukkan bahwa pupuk organik dan 
pupuk hayati tidak berinteraksi satu sama lain 
sehingga mempengaruhi luas daun. Luas daun 
pak choy dipengaruhi oleh pupuk organik dan 
hayati secara berbeda. Tabel 3 menampilkan 
hasil analisis varians dan uji tambahan yang 
dilakukan pada taraf DMRT 5%. 

 
Tabel 3.  Rata-Rata Pertumbuhan dan Hasil 

Luas Daun Pada Tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.). 

 
Keterangan : Dengan tingkat varians 5%, nilai 

rata-rata yang diikuti huruf yang 
sama pada kolom yang sama 
berarti tidak ada perbedaan yang 
berarti. 

 

Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Pupuk Organik     

Sludge (o1) 4,91 b 6,08 b 8,05 b 10,67 b 

Eceng gondok (o2) 5,42 a 6,80 a 10,68 a 14,30 a 

Pupuk Hayati     

Bion up (h1) 5,28 a 6,28 a 9,36 a 12,30 a 

Provibio (h2) 5,05 a 6,61 a 9,55 a 12,66 a 

KK 8,04 % 10,94 % 16,21 % 10,96 % 

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada analisis ragam taraf 5%. 

Kode 
Rata-Rata Luas 

Daun (cm)
2
 

Pupuk Organik  
Sludge (o1) 138,58 b 

Eceng gondok (o2) 241,00 a 
Pupuk Hayati  
Bion up (h1) 192,51 a 
Provibio (h2) 187,07 a 

KK 16,09 % 
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 Berbeda dengan pupuk lumpur (o1) 
yang memiliki bobot segar tanam 138,58 gram, 
pupuk organik enceng gondok (o2) 
memberikan pengaruh paling besar terhadap 
luas daun, yaitu 241,00 gram, berdasarkan 
temuan observasi. Pupuk hayati Bion Up (H1) 
memiliki luas daun sebesar 187,07 gram, 
sedangkan pupuk hayati Provibio (H2) 
mempunyai pengaruh paling besar terhadap 
luas daun yaitu sebesar 192,51 gram. Namun 
tidak ada perbedaan yang signifikan diantara 
keduanya. 

Pupuk organik eceng gondok memiliki 
kandungan N cukup tinggi dan pupuk hayati 
bion up memiliki bakteri penambat N yang 
lebih lengkap dibandingkan dengam pupuk 
provibio yaitu seperti Azotobacter 
chroococcum, Azotobacter vinelandii, 
Azospirillum dan Acinetobacter, hal tersebut 
membuat kedua pupuk dapat 
berkesinambungan dan mampu mencukupi 
kebutuhan hara sehingga dapat berpengaruh 
terhadap luas daun tanaman pakcoy. Sejalan 
dengan pernyataan Fortuna (2022) 
menegaskan bahwa agar tanaman dapat 
menghasilkan daun baru, diperlukan pasokan 
unsur hara yang cukup, yang selanjutnya 
mempengaruhi jumlah total daun dan luas 
permukaannya. 

Pemberian pupuk eceng gondok dan 
bion up mampu mencukupi kebutuhan hara N 
dan bakteri sebagai penambat N sehingga 
kedua pupuk bersimbiosis dan dapat 
membantu proses fotosintesis sehingga 
berpengaruh terhadap luas daun. Menurut 
Sitorus et.al., (2014) menyatakan dalam 
proses fotosintesis unsur hara nitrogen sangat 
berguna sebagai pembentuk zat hijau, apabila 
zat hijau terpenuhi penyerapan matahari oleh 
daun akan meningkat dan fotosintesis berjalan 
lancar. Fortuna (2022) menambahkan dalam 
perkembangan meristem fosfor memiliki peran 
sebagai perpanjangan jaringan dan dapat 
berpengaruh terhadap luas daun. Unsur hara 
kalium memiliki peran sebagai aktivator enzim 
dalam aktivitas fotosintesis, dan ketiga unsur 
hara tersebut dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman. 
 
Panjang Akar 

Terdapat interaksi antara pupuk organik 
dan pupuk hayati terhadap panjang akar pak 
choy, berdasarkan beberapa analisis 
menggunakan uji lanjutan DMRT pada taraf 
5%. Pada Tabel 4 terlihat hasil analisis varians 
serta hasil uji tambahan (DMRT level 5%).  

Berdasarkan pengamatan panjang akar 
Interaksi antara pupuk organik eceng gondok 
dengan provibio (o2h2) memberikan pengaruh 
tertinggi yaitu 17,52 cm. Interaksi terjadi 

karena adanya kandungan unsur hara P dan K 
yang tinggi pada pupuk eceng gondok dan 
terdapat kandungan bakteri pelarut fosfat 
Bacillus pada pupuk hayati provibio, sehingga 
kedua pupuk tersebut dapat bersimbios dan 
berpengaruh terhadap panjang akar. 
Kandungan P 1,63% dan K 4,88% pada pupuk 
eceng gondok sangat dibutuhkan oleh 
pertumbuhan akar. Hal tersebut sejalan 
dengan pernyataan Zubaidah dan Rafli (2007) 
untuk dapat merangsang perkembangan akar 
unsur hara yang dibutuhkan yaitu P, karena 
berperan sebagai pembelah sel dan jaringan 
meristem. Peran unsur hara kalium yaitu 
sebagai pembelah jaringan meristem apikal.  
 
Tabel 4.  Rata-Rata Pengamtan Pertumbuhan 

dan Hasil Panjang Akar Pada 
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 

 
Keterangan :  Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik pada 
tingkat DMRT 5% bila nilai rata-
rata diikuti huruf yang sama baik 
pada kolom vertikal maupun 
horizontal. 

 
Bashan dan Bashan (2010) dalam 

Hazra et.al., (2022) menambahkan kandungan 
pada pupuk hayati provibio seperti 
Azospirilium lipoferum, Azotobacter yaitu 
sebagai bakteri penambat nitrogen pada tanah 
dan dapat menghasilkan hormon pertumbuhan 
seperti IIA (Idole Acetic Acid). Astriani (2015) 
menambahkan peran Idole Acetic Acid (IIA) 
yaitu mengatur untuk terbentuknya rambut-
rambut akar dan memperpanjang sel didalam 
akar. 
 
Bobot Segar Akar 

Dengan menggunakan uji lanjutan 
DMRT pada tingkat 5%, analisis yang berbeda 
menunjukkan bahwa pupuk organik dan pupuk 
hayati tidak berinteraksi satu sama lain 
sehingga mempengaruhi berat segar akar. 
Terkait bobot segar tanaman pak choy, pupuk 

Perlakuan 
Panjang Akar (cm) 

Pupuk Hayati 

Pupuk 
Organik 

Pupuk 
Hayati Bion 

Up (h1) 

Pupuk 
Hayati 

Provibio (h2) 

Pupuk 
Organik 

Sludge (o1) 

16,36 b 
A 

15,50 b 
A 

Pupuk 
Organik 
Eceng 

Gondok (o2) 

14,42 a 
B 

17,52 a 
A 

KK (%) 13,56 % 



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia         p-ISSN : 2477-5096        e-ISSN 2548-9372 
DOI : 10.32503/hijau.v9i1.4092 

 

 

Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 9 Nomor 1 Februari 2024 91 

organik dan hayati memiliki efek yang unik. 
Pada tingkat 5%, Tabel 5 mencantumkan 
temuan analisis varians dan hasil uji tambahan 
(DMRT). 

Berdasarkan pengamatan bobot segar 
akar menunjukan interaksi pupuk eceng 
gondok dan pupuk hayati bion up (o2h1) 
memberikan nilai paling tertinggi terhadap 
bobot segar akar yaitu 3,37 cm. Interaksi 
terjadi karena pemberian pupuk organik eceng 
godok dan bion up mampu memanfaatkan 
kekayaan unsur hara, baik makro maupun 
mikro, yang terdapat pada pupuk. 
Penambahan unsur hara tanah seperti unsur N 
dan P yang penting bagi pertumbuhan 
tanaman merupakan manfaat lain dari pupuk 
hayati Bion Up. Hal ini senada dengan apa 
yang diungkapkan peneliti Unpad Hindersah 
(2014). menyatakan terdapat kelebihan pada 
pupuk hayati bion up sebagai pupuk 
konsorium dalam memberikan nutrisi N dan P 
pada tanah. 
 
Tabel 5. Rata-Rata Pengamatan Pertumbuhan 

dan Hasil Bobot Segar Akar 
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 

 
Keterangan :  Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik pada 
tingkat DMRT 5% bila nilai rata-
rata diikuti huruf yang sama baik 
pada kolom vertikal maupun 
horizontal. 

 
Pemberian pupuk hayati bion up dapat 

berpengaruh terhadap bobot segar akar, 
karena pupuk hayati bion up mengandung 
Azospirilium untuk meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Hal tersebut sejalan dengan Suryani 
(2012) menyatakan Azospirilium yang terdapat 
pada pupuk hayati dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan akar karena sebagai 
penambat N. Maka dengan tercukupinya 
kebutuhan unsur hara dapat mempengaruhi 
proses fotosintesis dan dapat menghasilkan 
fotosintat. Fotosintat tersebut di salurkan 
kebagian akar pada fase generatif dan apabila 

hasil fotosintat tersebut baik maka akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan akar dan 
bobot segar akar. 
 
Bobot Kering Akar 

Berat kering akar tidak dipengaruhi oleh 
interaksi pupuk organik dan pupuk hayati, 
berdasarkan beberapa analisis menggunakan 
uji tambahan DMRT pada taraf 5%. Berat 
kering akar tanaman pak choy dipengaruhi 
secara terpisah oleh pupuk hayati dan pupuk 
organik. Seluruh temuan analisis dan 
pengujian lanjutan (DMRT level 5%) dapat 
dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Rata-Rata Pertumbuhan dan Hasil 

Bobot kering akar Tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.). 

 
Keterangan : Pada analisis varians taraf 5%, 

nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 

  
Berdasarkan hasil penelitian, tanaman 

pak choy yang dipupuk dengan eceng gondok 
organik (o2) mempunyai berat segar 0,43 
gram, berbeda nyata dengan tanaman yang 
dipupuk lumpur (o1) yang mempunyai berat 
segar 0,26 gram. Terjadi peningkatan bobot 
segar tanaman sebesar 0,38 gram akibat 
pemberian pupuk hayati Bion Up (H1), namun 
tidak berbeda nyata dengan pupuk hayati bion 
up (h2) memiliki bobot segar pertanaman 0,31 
gram. 

Bobot kering akar akan berggantung 
pada kadar air, jumlah akar, dan panjang akar, 
sehingga berpengaruh terhadap bobot kering 
akar. Penggunaan pupuk organik dan sinar 
matahari juga sangat berpengaruh terhadap 
bobot kering akar, karena kandungan unsur 
hara pada pupuk organik dan ditambah 
dengan pencahayaan matahari yang cukup 
dapat membantu proses fotosintesis berjalan 
dengan baik sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan bobot kering akar. Sejalan 
dengan pernyataan Khair et.al., (2018) 
mengatakan bahwa fotosintesis merupakan 

Perlakuan 
Bobot Segar Akar (gram) 

Pupuk Hayati 

Pupuk 
Organik 

Pupuk 
Hayati Bion 

Up (h1) 

Pupuk 
Hayati 

Provibio (h2) 

Pupuk 
Organik 

Sludge (o1) 

1,83 b 
B 

2,33 b 
A 

Pupuk 
Organik 
Eceng 

Gondok (o2) 

3,37 a 
A 

2,66 a 
B 

KK (%) 14,34 % 

Kode 
Rata-Rata Bobot  

Akar 
(gram) 

Pupuk Organik  

Sludge (o1) 0,26 b 

Eceng gondok (o2) 0,43 a 
Pupuk Hayati  

Bion up (h1) 0,38 a 

Provibio (h2) 0,31 a 

KK 17,01 % 



http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia         p-ISSN : 2477-5096        e-ISSN 2548-9372 
DOI : 10.32503/hijau.v9i1.4092 

 

Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 9 Nomor 1 Februari 2024 92 

komponen penting dalam perkembangan 
tanaman, khususnya perluasan daun, yang 
memungkinkan penyerapan sinar matahari 
secara optimal. Hal tersebut dapat 
meningkatkan proses fotosintesis yang 
nantinya tersalurkan keseluruh bagian 
tanaman sehingga berpengaruh terhadap 
bobot kering akar. 

Pupuk hayati bion up memberikan hasil 
tertinggi yaitu 0,52% hal tersebut terjadi 
karena pupuk hayati bion up memiliki 
kandungan bakteri pseudomonas yang 
memiliki kandungan pelarut kalium. Kalium 
merupakan makronutrien yang berperan 
pentung dalam pertumbuhan tanaman 
sehingga dapat berpengaruh terhadap bobot 
kering akar. Menurut penelitian yang dimuat 
dalam Mursiana et.al., (2021) dan dikutip oleh 
Khalimi dan Wirya (2009), keberadaan bakteri 
pseudomonas dapat meningkatkan hasil berat 
kering akar tanaman cabai sebesar 13,40%. 
 
Bobot Segar Per tanaman 

Hasil uji lanjutan DMRT pada taraf 5% 
menunjukkan bahwa berat segar tanaman 
tidak terpengaruh oleh interaksi pupuk organik 
dan pupuk hayati. Terkait bobot segar 
tanaman pak choy, pupuk organik dan hayati 
memiliki efek yang unik. Tabel 7 menampilkan 
hasil analisis varians dan uji tambahan yang 
dilakukan pada taraf DMRT 5%.  
 
Tabel 7. Rata-Rata Pertumbuhan dan Hasil 

Bobot Segar Tanaman Pakcoy 
(Brassica rapa L.) 

 
Keterangan : Pada taraf analisis varians 5%, 

nilai rata-rata yang diikuti huruf 
yang sama pada setiap kolom 
menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 

 
Dibandingkan dengan pupuk lumpur 

(o1) yang menghasilkan berat segar tanaman 
pak choy sebesar 3,12 gram, pupuk organik 
enceng gondok (o2) memberikan pengaruh 
paling besar terhadap berat segar tanaman 
sebesar 3,73 gram, berdasarkan temuan 
observasi. Sedangkan untuk bobot segar 
tanaman, pemberian pupuk hayati Provibio 

(H2) memberikan pengaruh paling besar yaitu 
3,58 gram, sedangkan secara statistik tidak 
dapat dibedakan dengan Bion Up (H1) yang 
mempunyai bobot segar tanaman 3,27 gram. 

Untuk efek optimal pada tinggi tanaman, 
jumlah dan luas daun, serta bobot segar, 
gunakan pupuk eceng gondok organik. 
Konsisten dengan apa yang Manuhuttu et.al. 
(2014) mengatakan, berat segar suatu 
tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain jumlah air dan unsur hara 
yang dimilikinya, serta tinggi tanaman dan luas 
daunnya. Dengan kandungan nutrisi yang 
lebih besar dibandingkan pupuk lumpur 
organik, pupuk organik eceng gondok dapat 
mempengaruhi berat segar tanaman dengan 
mempengaruhi proses fotosintesis yang 
berfungsi dengan baik. Hal ini sejalan dengan 
apa yang diungkapkan Nuryani dkk. (2019) 
mengatakan, karbohidrat dapat dihasilkan 
lebih banyak bila fotosintesis berjalan dengan 
baik, lemak dan protein pada sel tanaman dan 
dapat terbentuknya organ tanaman sehingga 
berpengaruh pada bobot segar tanaman.  

Penggunaan pupuk hayati provibio 
diduga dapat memberikan hasil terbaik 
terhadap bobot segar tanaman karena 
mengandung Azospirilium, Azotobacter, 
Bradyrhizorium, Microbacterium, dan 
kombinasi bakteri yang lebih banyak 
dibandingkan pupuk hayati bion up. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Panunggul et.al., (2023) pemberian pupuk 
hayati dapat berpengaruh terhadap berat 
segar tanaman. Pupuk organik eceng gondok 
dan pupuk hayati provibio diduga memiliki 
penyerapan unsur hara lebih optimal dibanding 
dengan pupuk organik sludge dan pupuk 
hayati bion up, hal tersebut terjadi karena 
pupuk berbahan organik bersifat slow release. 
Konsisten dengan apa yang Melati dkk. (2008) 
mengatakan, kandungan tersedia pupuk 
organik memiliki karakteristik pelepasan yang 
lebih lambat dibandingkan pupuk anorganik. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian yang telah dilakukan telah 
menghasilkan kesimpulan bahwa : 
1. Panjang akar dan berat kering akar 

dipengaruhi oleh interaksi antara pupuk 
hayati Provibio dan pupuk organik eceng 
gondok. 

2. Faktor-faktor seperti tinggi tanaman, luas 
daun, jumlah daun, berat kering akar, dan 
berat segar per tanaman tidak dipengaruhi 
oleh ada tidaknya pupuk organik atau 
hayati. 
 

 
 

Kode 
Rata-Rata Bobot 

Segar Per tanaman 
(gram) 

Pupuk Organik  

Sludge (o1) 32,28 b 

Eceng gondok (o2) 87,75 a 
Pupuk Hayati  

Bion up (h1) 61,33 a 

Provibio (h2) 58,69 a 

KK 13,54 % 
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SARAN 
Diperlukan studi tambahan dengan 

menggunakan metodologi yang sama tetapi 
dengan tanaman dan jenis tanah lain. 
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